BAB III

JUAL-BELI MENURUT AL QUR'YAN
DAN SENDI-SENDINYA

A. Anjuran untuk berusaha dan jual-beli,

Setiap manusia itu manusia mempunyai bebera  kebu-
tuhan pokok, di. antaranya adalah ;
1. Kebutuhan pangan.
2. Kebutuhan sandang.

3., Kebutuhan papan.

Adapunsemua kebutuhan tersebut tidak dapat dipero-
leh secara gratis, tetapi harus dengan suatu usaha yang
benar dan sah. 0leh sebab itu untuk mengetahui.cara yang
benar dan sah inilah Islam sebagai agama Allah yang utuh
abadi dan serba lengkap:telah memberikan pedoman, bimbi -
ngan serta petunjuk kepada manusia agar berlaku - - secara
Jujur dan benar.,

Dengan. ketentuan agama Islam tersebut, maka umat
Islam pada khususnya dan umat manusia pada umumnya akan
dapat mengatur lalu lintas material dan harmoni pergaulan
sosialnya secara adil dan membawa rahmat bagi seluruh
alam,

| Karena itulah Islam sangat melarang segala sesuatu
yang dapat merusak kehidupan perekonomian bangsa, misal -
nya, riba, mencuri, berjudi dan lain-lain, Islam juga me

larang umatnya menumpuk kekayaan, dan mementingkan  diri
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sendirf demi keuntungan pribadi, memperbudak, dan memeras
s8i miskin, karena perbuatan tersebut akam: membuat orang

Jadi kikir, Islam mendorong pemerataan pendapatan dan. ke

makmuran ekonomi dalam masyarakat.

Di antara ketemtuan Islam. mengenai pengaturan ke~
butuhan pokok manusia, dii siki akan kita bicarakan agak
rinci tentang perekonomian Islam yang menyangkut masalah
perdagangan:atau;wiraawasta; karena bidang ini menempati
posisi kunci dalam perputaran ekonomi kita sehari-hari,
Dengan ini semoga umat Islam menyadari betapa strategis-
nya kewiraswastaan ini dalam ajaran Islam. Sebab itulah-

Islam menganjurkan untuk berusaha dan bekerja.

Dengan begitu seseorang akan terpenuhi kebutuhan -
kebutuhannya secara terhormat apabila ia bekerja dan ber

usaha, dan seseorang itu dapat memberikan sumbangannya -
kepada masyarakat, Kerja sama dan tolong-menolong "pada
masyarakat akan teréelenggara apabila para anggotanya ma
u bekerjg dan berusaha, berdiam diri menanti pertolongan
orang lain atau berusaha mencukupkan kebutuhan dengan ja
lan minta-minta tidaklah dapat dibenarkan bahkan amat

tercela,
Berikut ini dikemukakan beberapa ayat Al Qurrtan
dan As Sunnah Nabi saw. tentang masalah tersebut, yaitu:

surat. At Taubah ayat 105
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Artinya:

"Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan
Rasulnya serta orang-orang mu'min akan melihat pekenja
anmu itu, dan kamu akan dikembalikan: kepada (Allah)
yang mengetahui yang ghoib dan yang nyata, lalu diberi
takannya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakann, 1

Dan: ayat lain dalam surat Al Jumuah, ayat 10
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Artinya: : U.J—), J-9 J._:-(u\__p/:_p&._.aﬂ
napabila telah dltunaikan sembahyang, maka bertebar

lah kamu di muka bumi; dan. carilah karunia pllah .J[dan
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntungnr. 2
Ayat-ayat tersebut menunjukkan suatu ajaran bagi u-

mat manusia dan kaum Muslimin, agar bekerja dan berusaha

mencari rizki dalam rangka memperoleh pendapatan dan. keka

yaan atau kebutuhan-kebutuhan hidup dalam bidang ekonomi,

Dalam ayat lain ApAllah berfirman, dalam surat Al Zuh
ruf, ayat 32 s

a” 02/
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1Departemnn Agama R,.I, Al Qur'an dan Ter jemahnya, -
Proyek Penggandaan Kitab Suci AL ‘ur'an DEPAG., R.I., Feli
ta ITII/Tahun IV/ 1982/1983, hal. 298. |

21bid, hal. 933.




Artinya:

nppakah mereka yang membagi-bagikan. rahmat Tuhan-
mu ? Kami telah menentukan antara mereka penghidupan
mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meniggi-
kan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa
derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan se-
bagian yang lain. Dan rahmat Tuhammu lebih baik dari-
apa yang mereka kumpulkan®, 3

Ayat ini mengajarkan bahwa dalam kehidupan dunia
ini diperlukan adanya kerjasama umat manusia, gntuk me -
mungkinkan terjadinya kerjasama tersebut Allah menganu =
grahkan kelebihan-kelebihan di antara umat manusia seba-
gian atas sebagian yang lain. Hal ini sesuai dengdn nalu
ri manusia sebagai makhluk sosial yang saling butuh-mem-

"butubkan di antara yang lain.

pemikian juga dalam Al Qurt'an telah diisyaratkan-
bahwa manusia adalah makhluk sosial yang saling mengenal
kebutuhan masing-masing, yaitu dalam surat 49; Al Huju -
rat, ayat 13 :
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Artinya:

"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan men-=

Jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal mengenal®., 4

°Ibid. hal. 798.
41bid. nal. 847.
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Ayat tersebut menegaskan bahwa umat manusia selu-
ruhnya bersal dari satu keturunan. Mereka semuanya berke
luarga, berauku-sugu dan berbangsa-bangsa bukan untuk -
berbangga-bangga antara satu terhadap yang lain, tetapi
untuk menciptakan kerjasama, saling mengenal kebutuhan -
masing-masing, saling mengisi antara satu dengan yang
lain.

Atas daBar adanya ketentuan bahwa umat manusia a-
dalah safu keluarga yang berasal dari satu keturunan itu,
Al Qur'an memerintahkan agar saling tolong menolong dalam
mengenjakan kebajikan dan tagwa, tidak dalam. dosa dan pe

langgaran. Firman aAllah surat 5; Al Maidah, ayat 2 :

'_u//-

Artinya:
npan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan )
kebajikan dan tagwa, dan janganlah tolong- menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran". 5
Adapun perintah ditegakkannya kerjasama kemanusia
an dalam mengerjakan kebajikan dan taqwa, bukan dalam -
berbuat dosa dan pelanggaran , itu sejalan dengan kedudu
kan manusia sebagai makhluk yang terhormat dan dimulia -

kan. Sebagaimana ditegaskan dalam surat 17; Al Isra', a-

yat 70 :

b L o v G 3 /.{,/'//
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LJ}»(_J-‘U»L,_@ :4-4.1-‘40—9

5Ibid. hal. 157.
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Artinya;
wDan sesungguhnya telah xami muliakan anak-anak
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Xa
mi beri mereka rizki dari yang baik-baik dan kami le-

bihkan mereka dengam kelebihan yang sempurna atas ke-
banyakan. makhluk yang telah Xxami ciptakanr,6

pari ayat tersebut di at#a dapat ditarik keaimpu-'
lan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang dalam hidup
nya harus melaksanakam kerjasama dan tolong-menolong se-
suail dengam kedudukannya sebagai makhluk terhormat. Ker-
Jasama antara manusia sebagaimana diajarkan dalam agama
Islam itu akan dapat terlaksana apabila rasa solidaritas

antara umat manusia dapat dipupuk.

pengan demikian pAllah telah melapangkan: bumi dan
menyediakan banyak fasilitas, agar manusia dapat berusa-
ha mencari sebagian dari rizki yang disediakan-Nya Dbagi
keperluan manusiia, Firman Apllah: gurat Al Mulk ayat 15 :

w2 2 //'v}. °"’°"/"'/J)"/ /'4"
VS SAPUIE NS
Artinya:

"pialah (Allah) yang telah menjadikan. bumi. itu mu
dah bagi kalian, maka berjalanlah di segala penjuru -
nya, dan makanlah sebagian dari rizki-Nya. Dan hanya

. kepada-Nyalah kalian akan: kembalin, 7

Dan Surat Al A'raf; ayat 10 ;

G 03 OXIsy 2 L 5

‘Ibid. hal, 435,
zlbid. hal._956.
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Artinya;

ngesungguhnya Kami telah menempatkam kaliam di bu
mi, dan xami adakan bagi kalian di atsanya (sumber -
sumber) penghidupann, 8

Berkenaan dengan itu, maka kesempatan. yang ada
tidak patut disia-siakan, melainkan harus dipergunakan -
dalam berusaha untuk kepentingan dunia, di samping per-
siapan untuk hari akherat. Firman Allah surat Al Qashash
ayat 77

G':-r/. £ R ";.‘-, | 2 ,‘,
v N\ d'%:)ef*uwu/.vou;(_)wlul_)_,lw f::"-’
Artinya:

nruntutlah (kebahagiaan) yang disediakan Allah di

akherat kelak, dan janganlah kalian lupakan bagian
kalian di dunian. 9

Bahwa bumi yang terhampar luas patut diterima se-
bagai rahmat dari Allah dengan jalan memakmurkannya dan
berusaha di atasn}a. Firman Allah surat Hud, ayat 61 ;

B Y R
Artinya:

"Dia telah menciptakan kalian dari bumi, dan men-
jadikan kalian sebagai pemakmurnyan. 10

pan telah menjadi. sunnatullah bahwa siapa saja -
yang rajin bekerja, niscaya akan memperoleh hasil dari -
usahanya. Sebaliknya siapa yang malas, niscaya akan rugi

dan tidak akan mendapat apa-apa.

91bid. hal. 222.
91bid. hal. 623.

101bid. nal.336.
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Ditandaskam pula dalam Al Qur'an;

e
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"Janganlah kalian iri hati terhadap apa yang di-
karuniakan pllah kepada sebagian kalian. lebih banyak-
dari pada sebagian yang lain. Laki-laki akam mendapat
bagiam dari apa yang mereka usahakan. dan wanitapun a-
kan memperoleh bagian dari apa yang mereka usahakan.,
Mohonlah kepada Allah sebagian dari pada karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatun, 11
(surat An Nisa', ayat 32)

Dalam ayat tersebut. Allah telah melarang orang
beririhati terhadap apa yang dikaruniakan pllah kepada -

sebagian hambasmNya, baikpun karunia itu berupa soal-soal
duniawi atau soal-soal kegamaan, karena hal yang deﬁiki-
an itu sudah menjadi takdir Tuhan dan beriri-hati itu ti
dak akan berguna dan membewa manfaat sedikitpun. pan hen
daklah orang memohon darii pAllah agar diberi sebagian da-
ri karunia-Nya. Karena Dialsh yang Maha Pémurah dan pe -
ngasih dan pialah yang akan memberi pahala bagi hambanya
masing-maaing_seauai dengan amalnya, jika baik mendapat-

pahala baik dan jika buruk mendapat balasan buruk.12

Dengan sikap positip terhadap usaha ekonomi yang =~
berbriéntasi sosial dan pengutamaan kepentingan umum,

dengan semangat persaudaraan, maka pribadi-pribadi dan

1vid. nal. 122.

12
H. Salim Bahreisy, H. said Bahreis Terjemah -
singkat Tafair Ibnu Katsier. Jif. 11, Pt. B{ﬁafrtmu7—3u9

rabaya, 1990, hal. 382,




kelompok-kelompok dianjurkan untuk beker jasama mencipta-
kan pola kehidupan di dunia sesuai dengan kehendak aAllah.

Hubungan inii terutama dalam bidang produksi dan pertuka-
: ' ' 13
ran kemakmuran, hendaknya lebih bersifat kerjasama.

Persaimgan dan kompetisi-saling menghancurkan, sa-
ma sekali tidak sesuai. 0leh karena itu persaudaraan um-
at manusia dan persamaan, kesatuan tujuan serta kesamaan
kepentingan akhir juga secara tegas diperintahkan oleh

Allah yaitu dalam Al Qurtan dan As Sunnah,

Ali abd. Al Rasul, mengemukakan dalam hubungan ini
dengan mengadakan "Ppersaingan Konstruktifm yaitu :; tuju-
an mencapail yang baik untuk masyarakat, dan pruduksi ber

mutu tinggi sambil menghindarkan segala kegiatan ; yang

14
berakibat buruk bagi produsen lainnya dan bagi konsumen.

Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a bahwa Rasulullah

8aw. bersabda :
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"Seandainya seseorang yang mencari kayu bakar dan
dipikulkan di atas punggungnya itu lebih baik dari pa
da kalau ia minta-minta pada seseorang yang kadang-ka
dang diberi atau ditolakn,

12pr. Muhammad Nejatullah siddiqi, Muslim Economic.
Thinking A Survey of Contermporary Literatury, ter jemah,
A,M.Saefuddin, Pemikiran £Ltkonoml Tslam Suatu Penelitian-
kepustakaan masa kini, cet. I, LIPPM, Jakarta, 1986, hal.
24,

141014,

151amam Bukhari, shoheh Bukhori, III, An Nasyir Sya
rikah Nur aAsiya, t.th. Ral, 9.
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Demikianlah Al Qur'an dan As Sunnah Rasulullah saw.
mengajarkan bahwa bekerja dan berusaha adalah merupakan
hal yang mutlak bagi manusia yang ingin mendapatkan riz-
ki dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya, bagi diri
sendiri dan keluarga yang menjadi tanggungannya ataupun

untuk kepentingan kemasyarakatan secara terhormat. Sela-
in dari pada itu minta-minta adalah hal yang tercela, ke

cuali dalam keadaan yang amat mendesak dan terpaksa.

Selain memberi penegasan tentang mutlaknya bekerja
dan berusaha, Islam juga memberikan keagamaan sebagai su
atu ibadah yang berpahala di hadirat allah swat. dan bu-
kankah Allah telah mengisyaratkan dalam firman-Nya, dalam
Qur'an bahwa maksud diciptakannya makhluk di bumi ini se
mata-mata hanya untuk beribadah kepada-Nya, yakni surat

Adzariyat, ayat 56

BN S

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melain-
kan supaya mereka menyembahkunr. 16

Artinya .

Suatu hal yang patut dicatat ialah bahwa Islam yang
menegaskan mutlaknya bekerja dan berusaha s§§% menilainya
sebagai. salah satu macam ibadah yang berpahala di hadirat
Allah swt. itu tidak menentukan macam kerja dan ~ussaha

yang dinyatakan lebih utama dari yang lain. Dengan demi-
kian menurut ketentuan tersebut usaha dan kerja apapun -

selagi dengan jalan yang halal adalah baik dan terhormat.

16Dep§1rtemen Agama’ R. I.. QOp.cit., hal. 862,
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Setiap pekerja dapat memberikan jasanya kepada masyara -
kat sesuai dengan kemampuan atau keahliannya, meskipun -
tidak dapat dibantah adanya perbedaan besar kecil imbalan
Jasanya, sesuai dengan besar kecil manfaatnya serta tang

gung Jjawabnya dalam hidup manusia.

Oleh sebab itu pAllah swt. menjadikan masing-masing
manusia berhajat kepada yang lain, supaya mereka berto -
long~tolongan, tukar menukar keperluan dalam segala uru-
san kepentingan hidup masing-masing, baik dengan: jalan -
jual beli, sewa-menyewa, bercocok tanam, dan lain- lain,
baik dalam urusan diri sendiri maupun untuk kemaslahatan
umum,

Nasehat Lukmanul Hakim kepada anaknya ;

"wahai anakku! Berusahalah untuk menghilangkan kemis-
kinan dengan usaha yang halal. Sesungguhnya orang yang
berusaha dengan Jjalan yang halal itu tidaklah akan.
mendapat kemiskinan, kecuali apabila dia telah dihing

gapl oleh tiga macam penyakit : (1) tipis kepercayaan
(2) lemah akalnya, (3) hilang kesopanannyav. 17

Dari banyaknya isyarat dan perintah berusaha, ma-
ka dapatlah disimpulkan bahwa berusaha itu hukumnya wajib.
Dan bertitik tolak dari isyarat tersebut, maka yang men-
Jadl persoalan; sejauh mana aktivitas berusaha, beker ja-
dan bertindak menyesuaikan bakat dan fasilitas alam yang
tersedia dalam rangka mencari karunia pllah. #4dapun sa -

lah satu medan profesi yang menunggu mereka yang memili-

17H. Sulaiman Rasyid, riqih 1slam, Cet. I, &8f-
nar Surya, Bandung, 1990, hal, 262,
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ki bakat dan skill ialah lapangan perdagangan.
getelah jelas bahwa pada perinsipnya berusaha dan

berikhtiar mencari rizki itu adalah wajib, pémun agama -
tidaklah mewajibkan memilih suatu bidang usaha atau pe -
kerjaan, Setiap orang dapat memilih usaha dan pekerjaan

yang sesuai dengan bakat, ketrampilan dan faktor-faktor-
lingkungan masing-masing. Salah satu bidang pekerjaan yang
boleh dipilih ialah mBerdagang" sepanjang tuntunan syari

rat Allah dan Rasulnya.

pada perinsipnya usaha perdagangan adalah bukan sa

ja halal, melainkan juga mulia apabila dilakukan dengan-
jujur dan benar berdasarkan perinsip-perinsip agamam*ge-

bagaimana sabda Rasulullah saw. :
2, Bps L s ,2%7% Ao w2
P y. o ‘ o - :
Bulayrn g I ot L Lol andassl b5
- g & B g . ’b’/
Artinya RSNV ranlll S c}‘.}
nBahwa Nabi saw. ditanyai; "Mata pencaharian apakah

yan% paling baik?"., Jawabnya; "seseoranf bekerja deng
an tangannya sendiri dan setiap jual beli yang bersihr,

Berdagang merupakan usaha yang baik untuk mencari-

rizqi, selama dilakukan dengan: baik dan jujur serta saling
suka. Allah telah mengajarkan dalam firman-Nya, surat An

Nisaa' ayat 29

Vrs 2 2 2,7 %54\
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181mam Ahmad Tbnu Hanbal, Musnad Imam fhmad bin Han
bal, IV, Darul rikri, Beirut, t.th., hal. 141.




Artinya :

"Hail orang-orang yang beriman, janganlah kamu mema
kan. harta sesamamu dengan: jalan yang bathil, kecuali -
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka -di antara kamunr, 19

Dalam ayat tersebut di atas,kata nal bathil®  bera

sal dari kata nal buthlr dan nal buthlan", yang berarti -
kesiasiaan dan kerugian; Menurut syara® adalah; mengambil
harta tanpa pengganti hakiki yang biasa, dan tanpa keri-
dlaan dari pemilik harta hakiki yang bermanfaat, maka
termasuk ke dalam hal ini adalah penipuan di dalam Jjual
beli, riba, dan menafkahkan harta pada jalan-jalan yang
diharamkan, serta pemborosan dengan mengeluarkan harta un

20
tuk hal-hal yang tidak dibenarkan oleh akal.

adapun kata-kata "bainakum® dalam ayat tersebut d4di
atas (s, 4: 29), menunjukkan bahwa harta yang haram biasa
nya menjadi pangkal persengketaan di dalam transaksi anta
ra orang yang memakan dengan orang yang hartanya dimakan.
Masing-masing ingin menarik harta itu menjadi miliknya.
vang dimaksud dengan memakan di sini adalah mengambil de
ngan cara bagaimanapun. Diungkapkan dengan kata nmakan"
karena ia merupakan cara yang paling banyak dan kuat di
gunakan., garta disandarkan pada semua orang dan tidak di
katakan, "janganlah sebagian kalian memakan harta sebagi

an yang lainw, dimaksudkan untuk mengingatkan manusia

19pepartemen pgama R.I., Op.cit. hal. 122.

20, hmad Musthafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi v, -
terjem, oleh Bahrun Abubakar,Lc, Drs. Hé?&'Noer‘I%?, Cet.
I, CV. Toha Putra, Semarang, 1986, hal. 25.
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bahwa umat saling membahu di dalam menjamin hak-hak dan
21
maslahat-maslahat.

Selanjutnya dalam ayat (((“Uﬂ//‘-:‘//ou-” U,.Lui{‘)
Muhammad Ali Ash Shobuni menafsirkan, bahwa seseorang itu
di larang memakan harta sebagian dari sebagian yang lain
dengan jalan bathil, kecuali dengan Jjalan atau mengguna-
kan syaritat yang mulia, seperti perdagangan yang dihalal

22
kan oleh pllah;

Ibnu Katsir berkata;nPengecualian yang dipisahkan-
adalah janganlah kamu sekalian. mengambil sebab-sebab-
yang dalam memperoleh harta benda atau mencari nafkah,
akan tetapi perdagangan yang dihalalkan adalah perda-
ngan yang berlaku dengan suka sama suka antara kedua-
belah pihak yang bersangkutan yaitu penjual dan pembe

Oleh karena itu pllah swt. melarang hamba-hamba%Nya
yang mukmin memakan harta sesamanya dengan jalan yang
batil dan cara-cara mencari keuntungan yang tidak sah,
dan melanggar syaritat seperti riba, perjudian dan yang
serupa dengan itu dari macam-macam tipu daya yang tampak
seakan-akan sesual dengan hukum syarit'at, tetapi Allah
mengetahui bahwa apa yang dilakukan itu hanya suatu tipu
muslihat dari sipelaku untuk menghindari ketentuan hukum
yang telah digariskan oleh syaritat Allah.

Firman Allah dalam surat Al Bagarah ayat 188 .

iu{;’ulngnj;‘LJJQA‘LLfldeuuijb_ajL'€£aﬁ éS;l;W[,}__Jl:;{Q

- 2

L)“pLJJL’f4J_J'6't,L'(J“lﬂj,CShL4|¢*‘

211pig.
22Muhammad Ali Ash Shobuni, Shafwatut Tafsir, Juz I
parul Ashshobuni, t.th. hal. 271.

231bid.




Artinya

nDan janganlah sebagian kalian memakan harta seba-
gian yang lain di antara kalian dengan jalan yang bat
hil dan (janganlah) kalian membawa (urusan) harta itu
kepada hakim, dengan maksud agar dapat memakan seba -
gian harta benda orang lain itu dengan(jalan berbuat)
dosa, padahal kalian mengetahuir, 24

Begitu juga Al Maraghi menafsirkan ayat tersebut,-
bahwa -Allah melarang hamba-hamba-Nya termasuk dalam golo
ngan orang-orang yang tamak yang memakan harta orang la-
in tampa ganti mata uang atau suatu manfaat. Tetapi ma -
kanlah harta itu dengan perniagaan yang pokok penghalalan
nya yaltu saling meridhai. Itulah yang patut bagi orang-
‘orang yang menjunjung tinggi kemanusian dan agama, apabi
la ingin termasuk kedalam golongan orang-orang yang ban-
yak hartagga.

Dalam ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa dasar

peniagaan adalah saling meridhai. dan dalam ayat ini. pula
terdapat isyarat adanya berbagai faidah, diantaranya:

Pertama; dasar halalnya perniagaan adalah saling
meridlai antara pembeli dan penjual, Penipuan, pendus
taan dan pemalsuan adalah hal-hal yang diharamkan.

Kedua; segala yang ada di dunia berupa perniagaan-
dan apa yang tersimpan di dalam maknanya seperti keba
tilan yang tidak kekal dan tidak tetap, hendaknya ti-
dak melalaikan orang berakal untuk mempersiapkan diri
demi kehidupan akhérat yang lebih baik dan kekal,

Ketiga: mengisyaratkan bahwa sebagian besar jenis-
perniagaan mengandung makna memakan harta dengan batil.
Sebab pembatasan nilai sesuatu dan menjadikan harganya
sesuai dengan ukurannya berdasar neraca yang lurus, -
hampir-hampir merupakan sesuatu yang mustahil. 26

24;bepartemen Agama R. I, , Op.cit., hal.46.
22Ahmad Musthofa Al Maraghi, Op.cit., hal.27.
207114,
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Oleh sebab ifu, di sini berlaku sikap toleransi Jji
ka salah satu di antara dua benda rengganti lebih besar-
daripada yang lainnya, atau jika yahg menjadi penyebab -
tambahnya harga itu adglah kepandaian pedagang di dalam
menghiasi barang dagangannya, dan melariskannya dengan
perkataan yang indah tanpa pemalsuan dan penipuan. Ia ter:
masuk kebatilan perniagaan yang dihasilkan karena saling

meridlai, maka hukumnya halal.
ﬁelah diriwayatkan dari gakim bin Hazam dari Nabi-
saw, bersabda " (Jl.'o )eL:JJ ‘L'-"d"'hf.l'."‘“i's (‘l’, o,f\_(,‘_;_;
< o . 25 w ., @
5t W95 (5 600 6 6 el oL

27//....
3 a/}////wp}/{// AL F
Artinya . . Kt-é-/ﬂ_.d JJ{,_/ s __)':aj ol
"Jual beli itu harus dilakukan dengan senang sama
senang. Apabila keduanya jujur dan terbuka, maka jual
belinya diberkahi, tetapi kalau dilakukan dengaid dus-
ta, dengan kecurangan, dan tertutup, maka keberkahan-
nya dihilangkann,
Allah mengecualikan dari larangan ini pencarian -
harta dengan jalan perniagaan yang dilakukan atas dasar

suka sama suka oleh kedua belah pihak yang bersangkutan.

Bersandar pada ayat ini, Tmam Syafe'ie berpendapat
bahwa jual beli tidak sah menurut syaritat melainkan ji-
ka disertai dengan kata-kata yang menandakan persetujuan,
sedang menurut Imam Malik, Abu Hanifah dan Imam Ahmad cu
kup dengan dilakukannya serah terima barang yang bersang

kutan. Xarena perbuatan yang demikian itu sudah dapat me

2
71mam Muslim, ghoheh Muslim, Juz I, Syarikah An -
Nur Asiya, t.th. hal.” 6674,
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nandakan persetujuan dan suka sama suka?8

Dan Rasulullah saw. bersabda dari Ibnu. ymar .
&JL& 151 Lo (t_.u-uu. uuu Lotdaamis € Sl
0')/ v 7 . A2 0w
29 %L JL’LJ.L da__odLJ o)*—vu"

Artinya
"}pabila jual beli berlaku antara dua orang, maka
masing-masing berhak membatalkan atau meneruskan tran
gsaksi selama mereka belum berpisahn,

Adapun hikmah dari pembolehan ini adalah anjuran -
supaya menyenangi perdagangan, karena manusia sangat mem
butuhkannya, dan peringatan agar menggunakan kepandaian-
dan kecerdikan di dalam memilih barang-barang serta teli
ti di dalam bertransaksi, demi mem#lihara harta, sehingga
tidak sedikitpun dari padanya keluar dengan kebathilan -~
atau tanpa manfaat.

Dan apabila di dalam perdagangan terdapat keuntung
an yang banyak tanpa penipuan dan pemalsuan, melainkan é
dengan saling meridhai antara kedua belah pihak, maka di
sini tidak ada kesempitan. Sebab tanpa hal itu niscaya -
tidak akan ada seorangpun di antara ahli agama yang akan

sibuk dengannya, padahal kehidupan sangat membutuhkannya.

palam rangka menggalakkan usha perdagangan, lebih-

jauh Rasulullah saw. menandaskan :

C:‘ W/’UJW‘ u’u" db‘!—-ud_-u d...)l(_)-.pd...\lu‘

PV L

‘o-L.-JJ d\.uu.ﬁa_)‘_p

28H. salim Bahresy, Op.cit., hal.361.
291mam Muslim, Jec. cit.

. am At Turmudzi, Al Jamiush Shahih, Ju .
rul fikri, Beirut, t.th. hal— 37T , Juz II, Da




Artinya.
npedagang yang Jjujur lagi terpercaya, adalah  ber=-

sama-sama para Nabi, orang-orang yang benar dan para
syuhadat'n,
yntuk menjamin keselarasan dan keharmonisan dalam
Jual-beli, dibutuhkanlah suatu kaidah patokan atau norma
yang mengatur perhubungan manusia dalam perniagaan yaitu
hukum dan moralitas jual-beli. Karena jual-beli adalah
termasuk salah satu aspek kerjasama dan perhubungan antar

manusia dalam meningkatkan kesejahtraan hidup manusia.

B. Hikmah berusaha dan jual-beli.

Berdasarkan kepada falsafah hidup orang muslim yang

berbunyi, "Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan
matiku karena Apllah", maka setiap usaha apapun yang halal
tidak terlepas dari pada tujuan memperoleh ridha Allah
Ta'ala?1

Demikianlah falsafah hidup saudagar muslim yang
beriman dan bertagwa berniaga, berjual-beli atau melaku-
kan gerak dalam bisnid mata hatinya selalu terarah kepada
tujuan filosif yang luhur itu. Pada dasarnya mereka juga
mencari untung dau- laba sebagaimana saudagar= saudagar

pada umumnya, tetapi tidaklah menjadikan keuntungan mate-
rial itu sebagai tujuan akhir. pAkan tetapi keuntungan

31Dr; H.Hamzah Ya'qub, Kode Etik Dagang menurut _'=
Islam, Ccet.I, CV, Diponegoro, Bandung, 1984, hal.41.




atau laba yang diperolehnya akan dijadikan sebagai sara-
na tagorrub, mendekatkan diri kepada Allah SWT. Begitulah
saudagar muslim dalam melakukan aktivitas dagangannya di

hayati oleh fungsi hidup yang digariskan pllah dalam Al-
Qur'an, yakni Ta'abbud, menghambakan diri kepada Allah -

swt.
Pirman pllah surat Adz Dzariyaat ayat 56 :
f‘-l)o/(ﬂ /‘:G/,‘{:c ’.U/,' #
Artinya : UJW%‘U“"/-‘J b‘—%‘daﬂ-’l‘_‘p

npidaklah aku ciptakan jin dan manusia melainkan -
supaya mereka mengabdi kepada-gEu". 32

Bahwa maksud dari ayat tersebut di atas adalah, bah
wa Allah dalam menciptakan kedua makhluk tersebut yaitu
jin dan manusia adalah semata-mata untuk beribadah dam

mengesakan Allah, tidak hanya untuk mencari kesenangan -

33

dunia saja.

Adapun hikmah dari berusaha dan berdagang yang
bertujuan untuk sarana tagarrub dan tatabbut kepada pAllah
syT. adalah untuk .

1. Membina ketentraman dan kebahagian.

pengan usaha jual beli yang dilakukan, maka dap&at-

lah dicapai suatu keuntungan dan sejumlah laba Yyang

dipergunakan untuk memenuhi hajat hidup sehari- hari.

32ﬁbpartcmen pgama R. I., OP.cit., hal.862.

33Mohammad Ali Ash ghobuni, shofwatut mafsir, Juz.III,
parul Ash Shobuni, t.th. hal. 259.
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Apabila kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi, ma-
ka diharapkan ketenangan dan ketenraman jiwa dapat pu
la dicapai. pleh sebab itw suasana tenang dan: aman
dalam hidup diperlukan untuk menggiatkan peningkatam
amal sholeh. Sebaliknya apabila suasana kehidupan men.
jJadi kacaw dan. kalut dapat membingungkan, menimbulkan
apatis dan lain-lain penyakit mental, maka kesanggupan
beramal ibadah pun menjadi menurun dan berkurang. wa-
laupun ada segolongan manusia yang tabah menanggung

34
derita kemelaratan,

Akan tetapi kebanyakan manusia tidak sanggup memi-
kul ujian dan cobaan Yang demikian, lantas menjadi bi
ngung putus asa, bahkan ada yang nekat bunuh diri. ka
rena itulah, maka kefakiran: yang dapat membawa kepada
kekafiran, dan itu perlu diberantas dengan jalan. meng
galakkan usaha yang halal dan baik, termasuk perniaga

an,

Untuk memenuhi nafkah keluarga.

gsatu di antara kewajiban seorang muslim ialah mem-

berikan nafkah kepada keluarga, yang meliputi istri,
anak-anak dan tanggungan lainnya. Sebagaimana tuntunan.
Al Qurtan dan As Sunnah,

Dalam. A1l Qur*an dikemukakan ¢« Al Bagarah, 233.

- ad 20 sep
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34Hamzah Ya'qub, Op.cit.'hal. 42.
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Artinya:

"Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepa
da mereka (ibu-ibu) dengan cara yang mat'rufn, 35

Dalam ayat tersebut dfjeléakan bahwa dalam memberi

nafkah pada keluarga hendaklah memberikan yang terba=-
ik, sehingga dapat tercapai kebahagiaan dan ketentra-

man keluarga.

Al Qur'an mengemukakan dalam surat Al Qashash ayat
/'

M-—’u—-l A/J Ou:a/,)‘vdld_u'&b'wb’«’

DLﬂu;J\é:;i;) ,_,Auﬂlgk_ﬁu;9lL;éE:2CA_au;D_Dl_u;ﬂicﬁi
: céLJa/‘éf

"Dan carilah apa yang telah dianugrahkan. Allah
kepadamu (kebahagiaan) negri aherat, dan janganlah ka
mu melupakan bagianmu dari(kenikmatan) duniawi dan.
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Apllah
telah berbuatbaik kepadamu, dan janganlah kamu berbu-
at kerusakan di (muka) bumip. 36

Artinya:

Demikian pula Rasulullahhsaw. telah bersabda:
Ob Mo U dials 0 e 6 aaid it Foed
2 5o s Jbob ] b gl Y 2elis Jue
! : hj,(jzj Skl [

npahulukanlah dirimu, maka bersedekahlah atas diri
mu; Jjika ada sisanya, maka untuk keluargamu, jika ma-
sih ada sisa setelah untuk keluargamu, maka peruntuk-

Artinya:

35 Depatemen” Agama R. I.; , Op.cit., hal. 57,
361vid., hal. 623.
37Imam Muslim, op.cit., hal. 400,
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kanlah bagi kerabatmu yang lain, jika masih ada sisa-
nya lagi dari kerabatmu, maka demikianlah dan demiki-
ann,

Dari ayat-ayat Al Qur'an dan hadits tersebut dapat
diperoleh pengertian bahwa menikmati kekayaan duniawi
selebihnya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan baku
untuk diri sendiri, pada dasarnya adalah boleh, selagi
cara memperolehnya dilakukan sesuai dengan nilai-nilai
etika Islam, dan tidak melampau batas. Setelah kebutu
han diri sendiri tercukupi, selanjutnya untuk memenu-
hi nafkah keluarga, yaitu istri, anakyanak yang belum
mempunyai penghasilan sendiri, orang tua yang tidak
berpenghasilan dan kerabat-kerabat lain yang lebih de
kat yang memerlukan bantuan karena miskin atau karena

sebab yang lain.

Dengan demikian laba atau keuntungan dari seorang-
muslim dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya dalam
memenuhi nafkah keluarga. Membelanjai keluarga dangan
ikhlash adalah termasuk shadaqah yang dijanjikan, dan

38
akan memperoleh ganjaran pahala dari allah SWT.

Rasulullah saw. bersabda

¢ /7%

‘d.‘..I-JAJ.B\(}s (,..u\ \9\"f\_..‘.l-|o\dla Ju.{JJ‘dL,delu.s
39 ; "cl_u.\_,.p b W_I-D-D

3SHamzah Yatqub, Op. c¢it. hal. 43.
39Imam Muslim, Qp.cit., hal. 402,
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Artinya;

nSesungguhnya seorang muslim apabila membelanjai -
keluarganya dengan mengharapkan pahala, dan tercatat-
baginya sebagai. shadagah.

pengan demikian untuk melaksanakan kewajiban nafkah
_kepada keluarga dan meraih keutamaan sebagaimana telah
diisyaratkan dalam agama, tentu diperlukan sandang dan
pangan. Dan barang-barang tersebut dapat diperoleh -
berusaha dan bekerja, termasuk di’dalampya adalah usa

ha perdagangan yang mabrur.

3. yntuk memenuhi hajat masyarakat.

Adapun keterlibatan saudagar mu'min dalam memenuhi
hajat hidup masyarakat, bukan karena merasa dipaksa -
oleh keadaan. Mata hatinya tidak lepas daripada tujuan
yang idial, yaitu mengharap ridla pllah. Misalnya apa
bila ia mengangkut barang dari satu negri ke : négri
yang lain, maka harapannya bukan hanya sekedar menca-
rl. 1aba, melainkan juga dihayati oleh semangat ihsani
yah, bahwa dengan mengangkut barang ke tempat lain
berarti memberikan pertolongan kepada masyarakat se -
tempat, yang dengan jalan itu mereka akan mudah mempe.
roleh barang-barang yang dihajatinya. Kelebihan sauda
gar muslim di sini di samping memperoleh laba yang
memadai, Jjuga karena niat sucinya itu. sebéb setiap -
niat yang baik, tidak ragu lagi akan mendapatkan paha
la dari Allah swt. yang berlandaskan pada sabda Rasu-
lullah saw. yang berbunyi :
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s dtdor dnday S dy) ks Lo oy s
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Artinya: e ns Y

"Bahwasanya pekerjaan-pekerjaan itu tergantung pa-
da niat, Dpan sesungguhnya setiap orang akan memperoleh
apa yang ia niatkann.

Karena pada dasarnya manusia hidup dan mendapatkan
harta adalah karena adanya jasa dari orang lain, Jadi
kehidupan manusia itu tidak dapat terpisah dari hubuw

ngan dengan masyarakat.

4, sSebagai sarana ibadah.

Apabila seorang saudagar muslim bekerja gsekuat
tenaga, maka disamping tujuan-tujuan falsafah hidup -
orang muslim, yang menjelaskan bahwa shalat, ibadah
hidup dan matinya itu karena pllah, mereka juga mempu
nyal tujuan idial, yaitu bahwa kekayaan yang diperoleh
nya itu akan dipergunakan sebagai sarana melaksanakan
ibadah,

Adapun salah satu ibadah yang memerlukan biaya ia-
lah ibadah haji ke Baitullah. Kenyataan menun jukkan -
sebagian orang yang memiliki istithatah menunaikan ru
kun Islam yang kelima ini adalah para saudagar dan pa

ra pekerja yang telah berusaha bertahun-tahun dapat

Juga terlaksana niat baiknya itu.
Usaha dan kerja keras yang dilaksanakannya, adalah
Qalam rangka mencdpdi "istitha'ahn (kemampuan) khusus

40Imam BUkhari, ghohih Bukhori, Juz.VIT, Sarikah -
An Nur Asiya, t.th. hal.— 23T _
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dalsm pembiayaan, sebagaimana diisyaratkan dalam Al -
Qur'an surat Ali Imran ayat 97 :
4 o/ 7 © Ve e/ © J-I-v Z 1
- 7 A i i “ e N s
¢ Mo LI el Gl 2 b Je 10
Artinya:
"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap

Allah, yaitu bagl orang yang sanggup mengadakan perja-
lanan (ke Baitullah)n. 41

Selain rukun Islam yang kelima itu satu di antara
rukun Islam yang'lain adalah melaksanakan zakat. Zakat
hanya dapat dilakukan jika ada kekayaan tertentu, yang
dihasilkan melalui berbagai usaha, misalnya pertanian,
peternakandan perdagangan. Maka beruntunglah kaum sau-
dagar Muslimyang dengan kekayaan yang dilimpahkan Allah
kepadanya, dapat menunaikan zakatul-malnya setiap tahun.
semakin Wanyak jumlah kekayaan,'semakin tinggi © pula

Jumlah zakatnya.

Di sinilah kelebihan kaum saudagar yang beriman dan
taqwa dapat menjadi tangan atas (pemberi) dibandingkan
dengan kaum fuqara dan masakin yang menjadi "tangan =

bawah" (pihak yang diberi).

Untuk menolak kemungkaran.

Adapun di antara tujuan idial berniaga dan berusaha

ialah Berusaha menolak sejumlah kemungkaran yang mung-

kin dapat terjadi pada diri orang yang menganggur. De-

41Dcpgrtemcn Agama R. I. , OP.cit., hal,92.
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bekerja dan berusaha berarti menghilangkan salah satu
sifat dan sikap yahg buruk berupa kemalasan dan penga-
ngguran. Sebab adanya kesempatan kerja yang terbuka

berarti menghambat keadaan yang negatif42

Bahwa dalam dot'a Rasulullah saw. disebutkan dalam

riwayat Anas Bin Malik, beliau bersabda ;

43 r (J'P JJ" N’uzduﬁlu M‘\M) J‘uu’u—-‘-‘

Artinya: M_;fﬂj‘w _JJ.D_;J \ le%:Ui J )

nyaa Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu -
daripada sikap lemah dan malasv.

Oleh sebab itu apabila kerajianan usaha dapat dite-
gakkan dengan sebaik-baiknya, maka kemelaratan yang
dapat menimpa pribadi dan masyarakat dapat pula dipera
ngi. pedangkan aktivitas perdagangan yang ditata dalam
nola-pola yang benar berdasarkan perinsip syaritat Is-
lam, akan mengenyahkan kemelaratan dan sebaliknya mem-
bina kesejahtraan dan kemakmuran.

pemikianlah apabila kondisi sosial menjadi sejahtra
maka sejumlah kemungkaran lainnya dapat dikurangi bah-
kan dapat dihilangkan sama sekali, seperti pencurian ,
perampokan, perjudian, korupsi, manipulasi dan sebagai
nya. Perbuatan-perbuatan buruk seperti itu, banyak tim
bul dan berkembang biak dalam situasi dan kondisi so -

al yang melarat dan ketiadaan lapangan kerja.

_42Hamzah Ya'qub, Op.cit,., ‘hal; 47,
43Imam Bukhari vII, Op.cit., hal.159.
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Jadi jelaslah, bahwa saudagar muslim yang berniaga
dengan rajinnya, bukan semata-mata didorong oleh motifasi
ingin menjadi kaya semata, melainkan di atas semua tujuan
dan kepentingan itu, terdapat suatu tujuan yang . lulur,
yang menjadikan usaha dan hartanya sebagai sarana taqar-
rub mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dengan berusaha
menjadi pedagang yang jujur, sehingga dapat -~ .menduduki
tempat yang terhormat di hari kemudian, sebagaimana telah
dibayangkan oleh Rasulullah saw. bahwa seorang pedagang
yang jujur itu nanti di akherat akan bersama-sama para

Nabi dan para Syuhada:'.

C. Hala-hal yang dilarang dalam berusaha dan jual-beli.

Bahwasanya Allah SWT. memberikan keleluasaan kepada
hambanya untuk memperoleh pendapatan dan kekayaan dengan
berbagai jalan, baik dengan jual beli atau apa saja yang
dapat digunakan sebagali jalan yang halal menurut perinsip
syari'at Islam.

Selanjutnya agar manusia sampai kepada cara yang
halal dalam usahanya, terdapat batasan-batasan tertentu,
dan itu merupakan konsep dasar dari pada perekonomian
Islam; Pertama : Dengan menyembah Allah yang menciptakan
kita dan selalu ingat kepada hak pAllah serta memperhatikan

ketentuan-ketentuan atau norma-norma akhlak yang luhun'?4

44Manmud Abu saud, Khuthuthu Raisiyati fil Jqtisha-
dhil Islami, terjem, Ahmad Rals, Garls-garis besar EKoOno-

mi Islam, cet.I, Gema Insani Press, Jakarta, 1992, hal.17.
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Firman Allah dalam surat Al Munafiquun ayat 9 :
w el B { ° ) 2
g% o2 P W & et ;'.//,3,1,/ g eE plem ) o Hes BT
Jaagca_né.nlf gtLﬂf{uLl)lxtp?G_;Al ‘f{;43xj" 'ﬁqddﬂifd;
o e B vy A, Vo 22 0 A,
0D ,‘JJIPSS:JJL' $L]3
Artinya;
nHai orang-orang yang beriman, Jjanganlah harta--
hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat

Allah, Barang siapa yang membuat demikian, maka mereka
itulah orang-orang yang merugir. 45

Kedua; beriman kepada keesaan Allah. Sebagai muslim
kita tidak bisa mentolerir politisme sedikitpun. sedangkan.
tujuan setiap perbuatan yang bertentangan dengan keimanan
terhadap keesaan pllah tidak ada kaitannya dengan Islam
karena dapat merusak dasar-dasar dan sendi Islam,

Ketiga; Dalam situasi apapun aturan afau syaritat -

Islam harus berlaku, karena demi kemaslahatan umumf

0leh sebab itu Al Qur'fan melarang segala gesuatu
yang dapat ﬁembahayakan kepentingan pribadi, kepentingan-
masyarakat ataupun yang melanggar peraturan negara, seper
ti halnya xiba, ﬁerjudian%mencuri dan yang sebangsanya.

pdapun hal-hal yang dilarang dalam Al Qurtam adalah
sebagai berikut .
1. Riba.

Riba menurut pengertian bahasa berarti wpz giadahn
(tambahan). Yang dimaksud di. sini ialah tambahan atas

modal, baik penambahan itu sedikit ataupun banyaﬁ?

45 pepartemen Agama R. T« ° op.cit., hal.937.

46mahmud Abu gaud, loc. cit.

47sayyid sabiq, Fighus Sunnah, terjemah. Kamaluddin
A.Marzuki dkk, Fiqih gsunnah, Cet.II, Al Matarif, Bandung,
1988, hal. 117.
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Dalam kaitan tersebut pllah berfirman dalam surat

Al Bagqrah ayat 279

)./oph
, ’/o,

.-M—;QJ UWJV{JMU‘JJ fa'F""""

npan jika bertobat (dari pengambilan riba), maka ba
gimu modalnya, kamu tidak berbuat zalim dan tidak pula

dizalimin, 48

pr. Moh. Yusuf Musa, Guru besar pada Universitas ka
iro Mesir, berkata; bahwa arti riba menurut bahasa ialah
tambahan. Tnilah arti yang dikenal oleh orang Arab. Me~-
reka berjual beli dengan harga yang ditempokan. Apabila
sudah datang temponya, maka berkata orang yang menghutang
kan kepada orang yang berhutang : "apakah engkau bayar
sekarang atau akan engkau tambah pembayaranmu nanti?" ATr=
tinya apabila akan engkau tambah pembayaranmu nanti, maka

akan saya tambah tempomu49

adapun riba menurut istilah syara* ialah : akad yang
terjadi dengan penukaran yang tertentu, tidak diketahui. =

sama atau tidaknya menurut aturan syarat*, atau terlambat
50
menerimanya.

Riba pada dasarnya berhukum haram, berdasar firman~

Allah swt. dalam surat Al Baqarah ayat 275 .

_/")i w/’

3! (u-UC-;J‘ Lol Jolo

8Departemen Agama  R. I.,’ op.cit., hal.70.
49prs. syabirin Harahap, Bunga Uang dan Riba dalam-

gukum Islam, Cet.I, Pustaka Al Husna, Jakarta, 1984, hal.
45.
50

H.Sulaiman Rasyid, op.cit., hal. 272,
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Artinya:

npllah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkamn
riban. 51

Rasulullah saw, juga melarang adanya riba tersebut
sebagaimana dalam sabdanya berikut ini yang diriwayatkan-
oleh Jabir berikut ini;

‘-"/;’{“/, a//ﬁc:'.,L'/ L 2 e 2 X007 5
52‘;\J‘LéﬁaLaﬂJ’éfl“Lkoﬂpé_J\CLLJﬁJlC&‘)CRJLAL?‘;S
- e o AV = i F # EPy TP glT) B
Artinya; ;1,__...» rodl-‘-’,‘{‘@b;@z_’}d)éi‘.}

nrasulullah saw. telah melaknati pada orang yang

memakan riba, orang yang berwakil padanya, penulisnya,
dan dua saksinya semua sama dosanya".

Adapun sebab-sebab diharamkannya riba oleh Al Qur -

tan adalah karena adanya beberapa faktor-faktor berikut .

1. Riba dapat menghambat seseorang dalam mengambil profe-
si yang sebenarnya, seperti berbagai Jjenis keahlian
dan perindustrian.

2. Riba dapat melahirkan permusuhan, saling membenci, ber
tengkar, dan saling baku hantam.

3, pAllah swt. menggariskan cara mut'amalah antar sesama
orang dalam hal perniagaan. mapi dalam riba itu merupa
kan salah satu perbuatan yang dlolim, yaitu mengambil
uang tanpa adanya pengganti.

4. Akibat adanya riba adalah kerusakan dan kehancuran?

Oleh karena itu, allah lebih menyuburkan berbuat se

dekah dan akan memusnakan riba. Sebagaimana yang telah di

StDcpartemcnl Agama R. Rf’ op.cit., hal. 69.
52Tmam Muslim I, Oop.cit, hal. 697,
53Ahmad Musthofa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi, III

mTerjemah, Bahrun Abu Bakar, ILC. cet.I, Toha Putra, Semare
ang, 1986, hal. 101 .
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tegaskan dalam firman pAllah surat Al Bagarah ayat 276

:0 sl 'R R (e ).-/./
Co a2 2ol ) Al oI5
Artinya; ” g

npllah telah memusnahkan riba dan menyuburkan sede-
kahn, 54

Secara lahiriyah, riba memang mendatangkan keuntung
an besar tanpa kerja kéras, namun pada hakekatnya “laba
yang diperoleh dari riba itu, tidak ada keberkahannya sa-
ma sekali., sebaliknya memberikan pinjaman tanpa riba ada-
lah sebagai pénghayatan dari jiwa shadagah, dan itulah -

yang mendatangkan keberkahan hidup.

Sebab itulah diserukan kepada orang-orang yang ber-

. iman, agar memelihara diri jangan sampal memakan riba, ka
rena riba itu merupakan perampasan. terhadap kelemahan o-
rang lain, penghisapan tenaga oleh orang yang bermodal cu
kup, bahkan dapat melenyapkan jiwa gaténg-royong dan to -

long-menolong serta menghilangkan kepercayaan seseorang.

Firman Allah surat Ali Imran ayat 130 dan Al Bagarah
ayat 278

PR 5 T R - S

,L’{"./f_f./".-’/,q“’ o AR S
L yools o L IO MK E D ol

/ z =L 2 -,
Artinya: . U,_,"/-JJ ‘._C;d-J

nHal orang-orang yang beriman: "Janganlah kalian
makan: riba berlipat ganda, dan takutlah kalian kepada
Allah supaya kalian berbakagian., 55

5‘ﬁcpartcmen Agama R<I. ., Toc.cit.

551bid., hal.97.
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cforomn L 16s 22 L1 iON s San b
Artinya:

ngai orang-orang yang beriman! Takutlah kalian kepa
da Allah, dan tinggalkanlah sisa-sisa riba, jika memang
kalian benar-benar berimann, 56

Ulama-ulama Jjuga telah éepakat tentang larangan
riba menurut Al Qur'an, yaitu riba nasiah, riba yang tam~-
bahan padanya merupakan imbalan dari masa yang tertentu,
panjang atau pendek, sedikit atau banyak. Dan riba dalam
Al qur'an, termasuk riba yang dijalankan oleh Bank atau
1embagé keuangan non Bank dan orang-orang dalam transaksi
perdagangan mereka yang non Islami, semuanya haram  tanpa

keraguan?7

adapun hikmah dilarangnya riba oleh Al Qur'an ada-
lah karena riba adalah termasuk perkara mu'amalah atau ke
duniaan yang diharamkan agama. Manakala suatu perbuatan
dipandang munkar, maka tidak lain karena perbuatan itu
mendatangkan madlarat dan keburukan.

pemikian pula riba dilarang oleh Allah, bukan hanya
sekedar ujian bagi manusia yang tagwa, melainkan karena
perbuatan itu mendatangkan kerusakan, baik bagi diri pela
kunya maupun bagi masyarakatnya. perbuatan memakan riba ,

adalah manifestasi dari mentalitas yang egois, individua-

561bid. hal. 69.
57phmad M. Saefuddin, Studi Nilai-nilai gistim Rko-
nomi Islam, Cet. I, Media pa'wah, Jakarta, 1984, hal. 5.




lisme dan kapitalis.

Abul Atla al Maududi dalam kitab Riba, mengungkap-
kam: Apabila kita perhatikan riba dan kita rinci . secara
psikologis, niscaya nyata kepada kita bahwa riba itu tidak
timbul dari alam pikiran secara murni, melainkan dipenga-
ruhi oleh sifat-sifat egoisme, kikir, sempit dada, hati
yang membatu, memperhambakan diri kepada harta, rakus ke

58
pada benda dan sifat-sifat rendah lainnya.

Dari. tinjauan ini dapat disimpulkan: bahwa dari segi
moral, riba merusak mental dan kepribadian manusia. Seba-

liknya zakat dan shadagah adalah melatih dan meningkatkan

jiwa ke Jenjang kemuliaan.

2. Perjudian,

Judi adalah suatu usaha memperoleh uang atau barang

59
melalui pertaruhan. Perbuatan ini dilarang dan haram hukum
nya dalam Islam, berdasarkan firman Allah dalam surat Al-

Maidah ayat 90 >

C}aJt,rth)X) lkax{JL,AM-J;:U,_JWzIL;«u1gaahl;;L.

h".f/’“ -~ A s o0

CLL;Aud riE=lAJ¢n,iAL$uDL:QALLAdehJj=Lu

Artinya:

"Hal orang-orang yang beriman! Sesungguhnya arak,
Judi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan
panah adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syai -
tan. Maka Jjauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungann, 60

28yamzah Ya'qub, Op.cit., hal. 183,
291bid.,hal. 143 .
s%wpartcmeh- Agama R, I. s OpP.cit., hal. 176.
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Dengan demikian memilih lapangan perjudian sebagai

1apangén profesi. dan mata pencaharian adalah haram. Seka
lipun dalam mendapatkan uang dan. barang itu saling suka
sama suka di antara para penjudi, namun karena bahayanya
lebih besar dari pada manfaatnya, maka perjudian itu ba
gaimanapun bentuknya, hukumnya tetap haram. Sebagaimana-

telah ditandaskan dalam Al Qur'an surat Al Baqqrah ayat,

219: L;J) z}Ljﬂ‘JLA_A;(J,L/_¢-L)L,4_JJcﬁt__Ja,J‘_uJ
C-—L:’})Cf'

u

.}\\.

Artinya.
"Mereka bertanya kepadamu tentang Khamar dan judi,
Katakanlah; Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan

beberapa manfa'at bagi manusia, tetapi dosa keduanya
lebih besar dari manfa'atnyan, 61

Oleh sebab itu sekalipun ada manfatatnya, = tetapi
dosanya atau bahayanya lebih bésar, maka wajiblah dihin
dari, adapun dosa dan bahaya yang ditimbulkan oleh perju
dian, antara lain sebagai berikut;

1. Menimbulkan permusuhan dan pertengkaran di antara se
sama penjudi, hal ini berarti merenggangkan tali per
sahabatan dan persaudaraan.

2. Menghalangi dari zikir dan shalat.

3. Merusak masyarakat, dengan merajalelanya Jjudi, maka
timbul pula berbagai tindak kriminil lainnya, seperti
perampokan, pencurian dan lain sebagainya.

4. Menimbulkan kelemahan mental dan kemalasan bekerja,
5. Meningkatkan jumlah pengangguran dan mengurangi pro
duksi.

11pid. hal. 53.
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Demikianlah Allah mengharamkan perjudian, karena be

gitu besar bahaya dan kerusakannya.

3. Blokade ekonomi.

Blokade ekonomi itu dilarang pleh Rasulullah saw. -

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam. hadits berikut i-

fLe)dulrlaﬂLF4J_JHJ_LJ§)c)’LLASJaﬂcﬁﬁ)L,ELJ¢LAIJ-¢=os
3L i M[l&yjuwéjdsfd,_;,wydb

tin #
AT ya: . L, g =N

"pari Abdullah bin Umar r.a. sesungguhnya Rasulullah
saw. .bersabda;: "Janganlah sebagian dari kamu menjual -
atas sebagian yang lain, dan Janganlah kamu mencegat -
barang dagangan, sebelum barang tersebut diturunkan di
pasar",

Fadits di atas berisi larangan mencegat barang
dagangan manakala barang tersebut sedang dibawa kepasar.-
karena dipasar itulah para pedagang berkumpul untuk menju
al barangnya, maka seharusnya dipasar itulah orang melaku
kan Jjual beli, bukan dengan mencegat di tengah jalan. Ini

adalah salah satu etika berdagang yang diatur oleh Islam.

Imam AS Syafit'i dan £1 Hadi berpendapat bahwa yang
dimaksudkan dalam larangan menghadang ini ialah ketika ka
filah masih di luar desa. Mereka meninjau kepada makna -
yang cocok, yaitu menipu pembawa barang, karena apabila
kafilah itu datang sendiri masuk desa, maka dapatlah mere
ka tahu harga pasaran dan menambah keuntungan untuk diri-

64
nya.

631mam Bukhari, 1y, Op.cit., hal.28.
64Hamzah Ya'qub, Op.cit., hal. 161.
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Adapun golongan Maliki, ApAhmad dan Ishaq memasukkan
pasar secara mutlak ke dalam larangan hadits tersebut. Abu
Hanifah berpendapat, boleh menghadang dagangan,tetapi men
Jadi makruh apabila membéhayakan.kepentingan umum dan me-

ngacaukan harga barang bagi para pendatang?

Mengenai rusak atau tidaknya Jjual beli yang dilaku-
kan dengan.ﬁenghadang kafilah dagang, segolongan fuqaha
menyatakan rusaknya jual beli, dan segolongan yang lain
menyatakan tidak rusaknya jual beli, karena larangan ‘dan

rusaknya jual beli itu mempunyai kedudukan sendiri-sendiri.

Apabila penghadangan itu dilakukan oleh tengkulak
dengan jalan memborong dan memonopoli barang dagangan se-
hingga membahayakan kepentingan umum, maka bukan lagi la-

rangan itu makruh melainkan menjadi haram,

Dari larangan Nabi saw. tersebut dapat diambil suatu

hikmah sebagai berikut .

1. Agar bérang dagangannya memperoleh harga yang wajar di
pasar.,

2. Agar' persediaan: barang di pasar tidak kosong.

3. Agar terjadi harga yang terbuka, tidak ada sifat mengi
cuh atau mempedayakan baik pemilik barang maupun konsu
men.,

4. pgar antara penjual dan pembeli tidak merasa menyesal-

atau kecewa.

66
5. Agar kepentingan masyarakat terlindungi.

651p1d.
66Drs. M. Thalib, Pedoman wiraswasta dam Mene jemen-
Islamy, Cet.I, CV. Pustak=z Manviq, so010, 1992, hal. 8T.




4. Persaingan sesama Muslim,

Persaingan sesama Muslim dalam jual beli ditinjau -
dari segi moral bukanlah merupakan akhlak yang'i.tgrpuji,
karena hal itu dapat menimbulkan pertentangan, irihati dan.
merenggangkan ukhuwah Islamiyah. Misalnya seseorang sedang
tawar-menawar dalam suatu barang, maka datanglah -  pihak
ketiga menyodorkan pula barangnya dengan harga Yang lebih
murah, atau datang menawar barang Yang sedang ditawar or-
ang lain dengan bersedia membayar lebih tinggi. Perbuatan
itu terlarang berdasarkan penegasan Rasulullah saw. yang

diberitakan oleh Ibnu ymar :

2 2% >0

67 Ja ) gt i b ps doks dool gl i £

& . o VL
Arti'ny_a: . /J—ha..?“ t-a{ d‘
"Janganlah seseorang itu (menyaingi) jualan saudara
nyan", _

Dalam riwayat lain menyebutkan :

Y Jb A 345 il o 4l ) 5 By 0 01 8
8 Ve

22° & A

,5\;,;,‘1{;_’..»;("‘&_,4;R

"Dari. Abu Hurairhh sesungguhnya Rasulullah saw, ber
sabda: Janganlah seorang muslim menawar tawaran sauda-
ranyan",

6
Artinya:

Ulama berpendapat bahwa bentuk Jual beli yang seper
ti itu adalah haram dan pelakunya dianggap berbuat maksi-

69
at."pleh sebab itu jagalah persaudaraan di antara sesama-

67Imam Muslim, I, Op.cit. hal., 659.

68
bid.

69%{amzah Ya'qub, Op.cit., hal. 160,
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Muslim, agar tidak terjadi pertentangan dan terputusnya .-
tali silatur rahmi, Karena persaingan dengan sesama Muslim

itu adalah merupakan suatu hal yang amat tercela.

5. Percaloan.

Termasuk dalam larangan Nabi saw. tentang beberapa-
hal yang dilarang dalam berusaha dan berdagang adalah ma-
salah praktek percaloan. Yaitu orang kota menjual barang

untuk orang desa dengan menentukan kebijaksanaan harga

sendiri. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Rasulullah
saw dalam hadits berikut ini
I Y B SO PR Y it " ' o & .
70 DE"Q‘ZQ/!};;)(_:IJ t,_.;uff_‘:yd; —”ul‘c"'()‘"’,’uf
-~ = fl-o}
Artinya: oLy s
"Dari Anas bin Malik ia berkata; Sesungguhnya kami

oran§ kota dilarang menjualkan buat orang desa, sekali
pun dia saudaranya atau ayahnyan,

gadi hadits tersebut di atas'pokok persoalannya ada
lah praktek percaloan. Nabi saw, mengambil contoh konkrit
orang dess dengan orang kota, karena orang desa itu mempu
nyai keterbatasan wilayah pandangan tidak mengetahui kebu
tuhan pasar di mana ia harus menjual barangnya. Dan seba-
liknya dengan orang kota, karena tahu seluk beluk pasar
ﬁaka ia bisa mengetahui barang-barang yang dibutuhkan oleh

msyarakat.

7OImam Muslim, 1, Op.cit.,hal. 660,
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Karena itu praktek calo ini dilarang keras oleh
Nabi. Dan dilarang membeli suatu barang dari seorang calo
serta memberikan kesempatan kepada orang ﬁntuk menjadi ca
lo. Segolongan ulama memasukkan ke dalam larangan ini se-
mua calo atau makelar, baik yang menerima upah maupun. yang

tidak menerima upah.
Sebagian ulama menafsirkan "béntuk penjualan orang

kota untuk orang desan" yaitu dengén cara seorang asing
datang ke suatu negri dengan. membawa barang dagangan yang
hendak dijualnya dengan harga yang berlaku pada hari itu,
Lalu orang kota datang kepadanya dengan mengatakan: mBeri
kanlah barangmu itu kepadaku, biar saya beli secara kerie
dit dengan harga yang lebih tinggiy Bentuk inilah yang di
larang menurut Syafit'iyah dan Hanabilagj

Dengan: demikian calo atau makelar itu merupakan pe
kerjaan yang terkutuk menurut pandangan Islam. Karena itu
Rasulullah menekankan sekalipun keluarganya, praktek calo
ini dilarang keras. Sebab orang yang menjadi calo atau
makelar itu tidak mau menanggung resiko, tetapi memasang
harga dengan seenaknya.

Peraktek percaloan seperti itu dilarang oleh Rasulu
llah saw. Apkan tetapi menjadi makelar yang jujur, di mana
orang desa.tahu harga pasar, dan tidak ada unsur penipuan
maka tidak termasuk perbuatan yang dilarang, Bahkan perbu

atan itu dapat dimasukkan sebagai tolong-menolong dalam

kebaikan.

71Hamzah ya'qub, Op.cit., hal. 165.
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D, Barang-barang yang haram diperjual belikan.

Jual beli itu tidak sah kecuali dalam jual beli ben
da yang suci, dan benda-benda yang ada manfaatnya. sedang
kan binatang buas, serangga tidak sah untuk menjualnya. -
Karena benda-benda tersebut tidak begitu bermanfaat, dan
tidak diperbolehkan menjual sesuatu yang dapat membatal -
kan hak manusia, seperti barang wakaf, ummu walad, dan bu
dak mukhattab, demikian ini menurut salah satu qaul yang

paling shahih, serta barang-barang yang dijadikan jaminam,

Dari pernyataan tersebut, ada beberapa larangan sya
ra' pada barang-barang yang terlarang untuk diperjual be-
likan, di antaranya;

1. Barang yang haram dimakan.

Barang-barang yang telah tegas dan jelas haramnya
dalam Al Qur'an hanya ada empat, yaitu:; bangkai, darah
babi dan apa-apa yang desembelih bukan karena allah,
Sebagaimana Pirman Allah dalam surat An Nahl, 115 ;

P o G

.d,a_»vfudml‘)uzﬁir_)) (ul_) u!f(,\;(dplcl

iArtinya:

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atas kalian
(memakan) bangkai, darah, daging babi dan apa- apa
yang disembelih bukan karena Allahn, 73

Dalil Al Qur'an yang serupa dengan itu dijumpai pu
la dalam Surat Al Bagrah; 173, Al Maidah; 4, dan Al An
am; 145,

72Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Ali bin yusuf, Al Tan-
bih fil Fiqhi sy yafit'i, terjem, Hafid Abdallah MEK. RKUn
A8y Jyarivy, Cev.I, CV. Asy Syifa', sSemarang, 19

2, ha 128,
#e ¥39epartemen Agama R.I. OP.cit. hal. 419,
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Keharaman memperdagangkan barang-barang ° tersebut

berdasarkan sabda Rasulullah saw:
/a///w/ r L o F TR

g f @ & Lo EVRE gl B "

y LN E o WYty 1‘,‘3) w9 d ol

74 /‘(JIKJJN/)&}JHJ-J (> e !
Artinya; #

ngesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mengharam-

kan jual beli minuman keras, bangkai, babi dan pa

tung-patung".
Dengan demikian, maka jelaslah haramnya memperjual

belikan barang-barang yang haram dimakan.

Minuman Keras (Khamar).
Bahwasannya segala macam minuman yang memabukkan

yaitu khamar adalah haram hukumnya untuk diperdagang-

kan, Sebagaimana dinyatakan dalam hadits berikut ini
YRR g dda ) ouo] Mo 0 ol il U
PRy dds L\ s Loldaw)dd Jb 2 Aol dmsds
L s &) Ot Wb Dl Pl o b aiteds
U biay £ 0 o s s L O

g P a2 gm0t of

Artinya;

nTbnu abbas berkata, sesungguhnya seorang laki-laki
menfhadiahkan satu mangkok minuman keras . kepada

Nabi saw, Maka sabada Nabi: "Tidakkah engkau keta

hui -bahwa Allah memgharamkannya?" Jawabnya:; "Ti -

dak", Kemudian dibisiki oleh seorang  laki-laki.

Maka Nabi berkata kepada laki-laki 1itu: nppakah

yang engkau bisikkan kepadanya?" Jawabnya: "Saya

suruh dia jual (arak ini)", Nabi berkata: Sesung-

guhnya pAllah yang mengharamkan minumannya, telah-

mengharamkan pula menjualnya",

74Imam Muslim, Op.cit., hal., 689.
751via.



Begitu Juga dalam firman Allah surat Al Maidah ayat

90, menyebutkan

-2 75N o

u‘-’J‘-JJ JuL-Ju a/_)u--ubfi!\.cl lu.ui Q-MJ‘LIJ\\-:

/.) |..o -“,/} o ‘s
K ») r___aLaJ o.&aﬁﬁhﬁ'L’ﬁ*JLd_anlLL‘wJ‘
Artinya; -

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (minum
an) khamar, berjudi, (berkorban untuk)berhala, me.
ngundi nasib, dengan panah, adalah perbuatan keji
termasuk perbuatan syetan. Maka jahuilah perbuat-
an-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.n"
76

Dalam: berbagai nash yang telah menunjukkan bahwa

khamar itu haram, banyak atau sedikit. Selain keharam
an memper jualbelikan khamar, dan segala bahan yang di
ketahui akan dibuat khamar oleh pembelinya, ma2ka itu
juga dilarang menjualnya. Menjualnya berarti ikut mem
bantu produksi khamar, yang berarti membantu dalam me
laksanakan dosa dan kemaksiatan yang tegas-teges dila

rang oleh Al Qur'an
1‘;u/|: :t/,u;‘/,/u,/
de—dbt‘a/\/ld-‘_lu_oby)

npan, janganlah kalian tolong-menolong dalam dosa
dan permusuhan®. 77

aArtinya:

parang yang samar,
Segala macam barang yang samar (gharar) pada perin

sipnya haram diperjualbelikan, karena hal itu dapat

menimbulkan pertengkaran. Perinsip ini didasarkan ke

76Departemen Agama R.I. Op.cit, hal.176.
Ibid. hal, 156,
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pada pFadits yang diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a.:

TAQrQCJ-e.qbyafhg¢»k}¢oL_uKlA*:)LAi<JU- ?’Jhrosf{éf
Artinya; ) dwn.\ %.JC.-S_.D OL-#J'

ngesungguhnya NMabl saw, melaranc jual beli dengan
lemparan batu dan jual beli yang samar (gharar)".

pi antara barang-barang yang mengandung kesamaran-
tersebut adalzh sebagai berikut:
a. Buah-buahan yang masih hijau. !

Buah-buahan atew. biji-bijian yang masih hijau, dan
belum nyata baiknya dan belum dapat dimakan, maka ba
rang-barang tersebut dilarang untuk diperjual belikan.

gal ini dikemukakan oleh Ibnu ymar dalam Hadits yang-

diriwayatkannya:

gb_du;(_}-d JAA-‘-M‘U\*PJ._JJ‘(JJ—M_)U!VSQJ‘QS
ﬁﬂj (chfJ ISR “'ELJ,L}:da

ngasulullah saw. telah melarang buah-buahan sebe -
lum nyata jadinya. Ia larang penjual dan pembeli™".

Artinya:

b. Barang yang tidak ada di tangan.

pilarang menjual belikan barang yang belum diserah
terimakan baik penjualnya membolehkan atau tidak, se
hingga barang itu ada ditangag9 Begitu juga = dengan
benda-benda atau barang yang tidak dapat diserah teri

kan dilarang untuk menjualnya, geperti: binatang yang

T81mam Muslim, op.cit. hal. 658.
791bid. hal. 665.
801mam magiyuddin, Oop.cit. hal. 189.
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g5

masih dalam kandungan, Susu. dalam tetek, Budak yang
melarikan diri, zakat yang belum diterima, burung di

udara, ikan dalam air, dan lain sebagainya.

sehubungan dengan itu, Jjuga tidak boleh menjual ba

rang yang sedang hilang, dan barang yang sudah diberi
uang muka, serta benda yang tidak diketahui kadarnya.
pan barang yang tidak diketahui sifatnya, seperti mi-

_ 81
sik yang masih dalam botol dan lain sebagainya.

c. Bulu yang masih melekat ditubuh binatang.

gegolongan fuqaha berpendapat, bahwa tidak sah men:
jual bulu yang masih melekat di tubuh binatang. Sebab
bulu binatang yang hendak dipotong itu masih diragukan
sedikit banyaknya. Inilah yang dipegangi oleh al Hadi
Asy syafiti, dan Abu Hanifa%?
Anjing.

mentang hukum penjualan anjing diperselisihkan 0
leh beberapa fugaha, yang dalam hal ini ada beberap®
pendapat:.
pendapat pertama:

Bahwa segala macam anjing baik yang verfaedah mau
pun yang tidak, baik anjing yang terlatih maupul yang
tidak, tanpa kecuali semua itu- haram hukumnya untyk

diperjual belikan. pendapat ini didukung oleh keban-

yakan Jjumhur ulamg?

81rmam Abu Ishag, Loc.cit.
824amzah ya'qub, Op.cit. hal. 138.

831bid. hal.119.
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Alasan-alasan yang dikemukakan antara lain:

gyanég};agﬂtﬁwéuﬂtl}aq_iCﬂt{)Lqijgﬁ:1)a_~*Agihﬁ$
4 /

LS 0./9}-/”,‘/“}‘6// °’°<{_°‘/1/.
' \;"‘Eb'f-;‘lnl-".) A G L

npari Abi mMasud al Anshori, sesungguhnya Rasulullah
saw, telah melarang (pengambilan) harga ° - anjing
dan maskawin perempuan berzina dan upah duku te
nung (tukang tilik)r.

Artinya:

Dan Imam malik berkata: nmaka karena ijtulah rasulu

11ah saw. tidak menyukai menjual anjing yang buas dan

, 85
yang tidak buas.

pendapat kedua:

Mengakui keharaman menjual anjing, tetapi mengecua
likan pada anjing pemburu. pendapat ini dipegang oleh
Tmam Ethaf dan Imam An Nakha'i, yaitu memperbolehkan-

86
menjual anjing yang dapat dibuat untuk berburu.

pendapat ketiga:

golongan ini berpendapat bahwa tidaklah haram. mem
perjual belikén anjing. pendapat ini dipegang oleh be
berapa fugaha antara lain, Imam Hanafi.

adapun alasan pihak yang menghalalkan penjualan an
jing pada umumnya tanpa terkecuali ini ialah: rirman
4llah surat Al “ntam ayat 145; rarena menurut mereka

yang di haramkan pAllah dalam Al Qur'an hanya empat:

84Imam muslim, op.cit, hal, 684 .

857mam 4bi Abdullah Muhammad bin Tdris asy Syafir'i
Al ymm, terjem, oleh prof. TX, H. Iscmail vakub SH=MAa, Xi

Tab 1nduk, jilid IV, CV. paizan, Jakarta, 1982, hal. 22
86Hamzah va'qudb, 10c, cit.
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artinya; ) ‘..L"é""“
mgatakanlah; wriadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makan
an itu bangkai, atau darah yang mengalir atau da
ging babi, karena gsesungguhnya semua itu kotor a-
fau binatang yang disembelih atas nama . .. selain

Allahm, 87

STDepartemen Agama R,I. op.cit, hal, 212.



